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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. UMKM merupakan sumber utama 

penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi. Mereka menghasilkan 

pendapatan dan memperluas pasar baru, berinvestasi dalam teknologi dan infrastruktur baru 

yang dapat menciptakan efek domino positif dalam perekonomian. UMKM berkontribusi 

dalam pencapaian Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB). Mereka membantu mengurangi tingkat kemiskinan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, melalui penyerapan tenaga kerja. Tinjauan literatur ini menguji 

dampak pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Tinjauan ini mengeksplorasi hubungan antara pelatihan dan kinerja 

karyawan, serta manfaat potensial dari pelatihan untuk karyawan dan organisasi. Tinjauan ini 

juga mempertimbangkan dampak kompensasi terhadap kinerja karyawan dan 

komplementaritas potensial antara pelatihan dan kompensasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Secara keseluruhan, tinjauan ini menyarankan bahwa pelatihan dan kompensasi 

adalah faktor kritis dalam memotivasi dan meningkatkan kinerja karyawan di UMKM. 

Kata Kunci: Training, Kompenasi, Kinerja Karyawan, UMKM 

ABSTRACT  

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in economic growth 

and job creation. MSMEs are a major source of job creation, innovation and economic growth. 

They generate income and expand new markets, investing in new technologies and 

infrastructure that can create a positive domino effect in the economy. MSMEs contribute to 

the achievement of the 2030 Agenda for Sustainable Development and the Sustainable 

Development Goals (SDGs). They help reduce poverty levels, both directly and indirectly, 

through employment. This literature review examines the impact of training and compensation 

on employee performance in micro, small, and medium enterprises (MSMEs). The review 

explores the relationship between training and employee performance, as well as the potential 

benefits of training for employees and organizations. The review also considers the impact of 

compensation on employee performance and the potential complementarity between training 

and compensation in improving employee performance. Overall, the review suggests that 

training and compensation are critical factors in motivating and improving employee 

performance in MSMEs. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Anggarini, 2021; E. F. Harahap et al., 

2020; Wulansari & Kurniawan, 2018). UMKM merupakan sumber utama penciptaan lapangan 

kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi (Abdul-Talib & Sa’id, 2021; Liana & Denjayanti, 

2022). Mereka menghasilkan pendapatan dan memperluas pasar baru, berinvestasi dalam 

teknologi dan infrastruktur baru yang dapat menciptakan efek domino positif dalam 

perekonomian (Anatan, 2021; Matt & Rauch, 2020; B. Santoso, 2020). UMKM berkontribusi 

dalam pencapaian Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan dan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) (B. Santoso et al., 2020). Mereka membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui penyerapan tenaga kerja 

(Kementrian KUKM, 2019). UMKM menyumbang sebagian besar entitas sektor swasta di 

negara maju maupun berkembang (Eunice Abdul, 2018; Kraus et al., 2020; Ravšelj et al., 2019). 

Menurut penelitian terbaru dari OECD, UMKM berkontribusi pada 53% dan 86% dari lapangan 

kerja di negara-negara OECD seperti Inggris dan Yunani pada tahun 2017 (Cusmano et al., 

2018; Jones & Lee, 2018). UMKM kritis bagi pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan  

 

kerja, terutama di negara-negara berkembang (Batrancea et al., 2022; T. T. H. Tambunan, 2009; 

Zidana, 2015). Mereka mendorong persaingan, yang dapat mengarah pada harga yang lebih 

rendah dan produk dan layanan berkualitas tinggi (Octasylva et al., 2022; Yuliantari & Pramuki, 

2022). Kewirausahaan mendorong inovasi dan mendorong penciptaan industri dan pasar baru, 

yang mengarah pada penciptaan lapangan kerja dan pengembangan ekonomi lebih lanjut (Kraus 

et al., 2020; Mandiri et al., 2018; Theresa & Hidayah, 2022). UMKM juga penting untuk 

pertumbuhan komunitas, karena mereka menciptakan lapangan kerja dan merangsang 

pertumbuhan ekonomi. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan yang signifikan yang 

dapat menghambat kesuksesan atau mengarah pada penutupan usaha (FULLGITA, 2020; 

Zaelani, 2019). Pemerintah dan ekosistem yang mendukung dapat memainkan peran penting 

dalam mendukung UMKM dan merangsang pertumbuhan ekonomi (Anggraeni et al., 2021; 

Nursini, 2020). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

penciptaan lapangan kerja (Alvedalen & Boschma, 2017; Arsani et al., 2020; Fernandes & 

Ferreira, 2022; Nursini, 2020). Di negara-negara berkembang, UMKM menyediakan dua 

pertiga dari semua pekerjaan formal, dan di negara-negara berpendapatan rendah, mereka 

menyediakan 80% dari pekerjaan formal (Akinola & Iordoo, 2013; Aminullah et al., 2022; 

Cusmano et al., 2018; Indonesia & LPEM, 2020). Mereka menghasilkan pendapatan, 

memperluas pasar baru, berinvestasi dalam teknologi dan infrastruktur baru, dan mendorong 

persaingan, yang dapat mengarah pada harga yang lebih rendah dan produk dan layanan 

berkualitas lebih tinggi (Iskandar & Kaltum, 2021; Supriandi, 2022). Namun, UMKM sering 

menghadapi tantangan signifikan yang dapat menghambat kesuksesan mereka atau bahkan 

mengakibatkan penutupan. Akses ke pembiayaan adalah tantangan signifikan bagi UMKM di 

banyak negara (Ademosu, 2022; Bongomin et al., 2017; S. Santoso, 2020; Wachira & Kihiu, 

2012). Di Etiopia, UMKM memperoleh pembiayaan dari institusi keuangan mikro, Iqub, Idir, 

modal sendiri, dan keluarga, bukan dari bank besar (Endris & Kassegn, 2022; Tekola & Gidey, 

2019). Dampak COVID-19 terhadap UMKM sangat signifikan, dengan dua pertiga dari usaha 

mikro dan kecil melaporkan bahwa COVID-19 telah mempengaruhi operasi bisnis mereka, dan 

satu dari lima UMKM menghadapi risiko penutupan (Indonesia & LPEM, 2020; Sudjatmoko 

et al., 2023). Meskipun tantangan yang dihadapi, UMKM memiliki dampak signifikan terhadap 

pengurangan kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja (Anatan, 2021). Sektor UMKM 
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memainkan peran besar dalam mengatasi masalah kemiskinan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, melalui penyerapan tenaga kerja (Feriyanto et al., 2020; Soleh, 2014). Studi 

sebelumnya menemukan pengaruh signifikan dari UMKM terhadap jumlah lowongan 

pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi (F. R. Harahap, 2013; Tekola & Gidey, 2019; Wulansari 

& Kurniawan, 2018). Data menunjukkan bahwa semakin tinggi output UMKM, semakin 

banyak tenaga kerja yang diserap oleh setiap bisnis (Anatan, 2021; Arie & Fikry, 2021). Oleh 

karena itu, UMKM sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan 

melalui penciptaan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja. 

Sumber daya yang terbatas, termasuk akses listrik dan air, juga merupakan tantangan 

signifikan bagi UMKM (Nurani et al., 2020; Rapih, 2015; Wahyudiati & Isroah, 2018). 

Regulasi yang mempengaruhi UMKM secara tidak proporsional, seperti pajak yang tinggi dan 

prosedur birokrasi yang kompleks, juga menjadi tantangan (Anggraeni et al., 2021; Natasya & 

Hardiningsih, 2021; Sendawula et al., 2021). Tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM adalah 

kurangnya keterampilan tenaga kerja dan kapasitas manajerial, yang dapat membatasi 

kemampuan mereka untuk berinovasi dan bersaing di pasar internasional (Aminullah et al., 

2022; Yudha, 2018). Lingkungan eksternal di mana perusahaan beroperasi seringkali sulit bagi  

 

UMKM, karena terkendala oleh iklim investasi yang buruk, lemahnya lembaga yang 

mendorong, ekosistem inovasi yang belum berkembang, akses terbatas pada input intermediate, 

dan infrastruktur fisik pendukung yang kurang (Augier & Teece, 2009; Lien, 2020; Zamora 

Matute, 2012)..Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, pemerintah bertanggung jawab untuk 

mendukung UMKM dan pengembangan kewirausahaan dengan menciptakan lingkungan yang 

mendorong inovasi, memberikan akses pembiayaan, dan mengurangi hambatan regulasi 

(Kurniawan et al., 2023; Mandasari & Pratama, 2020). Sektor swasta juga dapat mendirikan 

pusat digital dan inkubator yang memberikan UMKM akses ke sumber daya digital, pelatihan, 

dan dukungan (Oh & Rhee, 2008; Tedjasuksmana, 2020). UMKM juga dapat mengambil 

manfaat dari kemitraan dengan perusahaan yang lebih besar, yang dapat memberikan akses ke 

pasar baru, teknologi, dan keahlian (Arie & Fikry, 2021). 

Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) memiliki peran yang signifikan dalam 

ekonomi Indonesia, dengan mengakuntansi 99% dari semua bisnis dan menyerap sekitar 97% 

dari angkatan kerja (Indonesia & LPEM, 2020; Kementrian KUKM, 2019; Wahyunti, 2020). 

Namun, MSMEs di Indonesia menghadapi beberapa tantangan, termasuk akses terbatas 

keuangan, kurangnya kapasitas dan pengetahuan, terutama mengenai pengembangan bisnis, 

dan kurangnya keterampilan pemasaran dan manajemen strategis yang memadai (Aminullah et 

al., 2022; Diugwu, 2011; Liu, 2018). Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah Indonesia 

telah menerapkan beberapa kebijakan dan program untuk mendukung MSMEs. Misalnya, 

pemerintah telah menetapkan program pembiayaan mikro untuk memberikan akses keuangan 

bagi MSMEs (Anggarini, 2021; Badan Pusat Statistik, 2020; Kurniawan et al., 2023; 

Mukminin’Azmi et al., 2022). Pemerintah juga telah meluncurkan program untuk memberikan 

pelatihan dan pembinaan bagi MSMEs untuk meningkatkan keterampilan bisnis mereka 

(Nurani et al., 2020). 

Usaha Micro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat berperan signifikan dalam 

pengurangan kemiskinan di Indonesia (Indonesia & LPEM, 2020; Kementrian KUKM, 2019; 

Luckyardi et al., 2022). Studi telah menunjukkan korelasi yang kuat antara peran UMKM dan 

pengurangan kemiskinan, baik di negara maju maupun berkembang (Cusmano et al., 2018). 

UMKM dapat mengurangi tidak hanya persentase orang miskin tetapi juga Indeks Kesenjangan 

Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan (Can & Bello, 2022; Duncombe & Heeks, 

2005; Endris & Kassegn, 2022; Nursini, 2020). 
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Di Indonesia, teknologi menciptakan peluang baru dan menurunkan hambatan masuk 

bagi UMKM (Matt & Rauch, 2020; B. Santoso et al., 2020). Ekonomi platform digital 

memungkinkan pengembangan UMKM, yang dapat menciptakan inovasi bagi lingkungan dan 

meningkatkan penghidupan petani. UMKM membuat kemajuan di Indonesia menuju 

pertumbuhan inklusif dan pengurangan kemiskinan (Nursini, 2020). Foundation Asia Pasifik 

Kanada bekerja dengan UMKM di Indonesia, Peru, Filipina, dan Vietnam untuk 

mempromosikan pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di wilayah 

APEC (Donaghy, 2009; Istiandari & Anandhika, 2019). 

Namun, UMKM menghadapi beberapa tantangan yang memengaruhi kinerjanya. 

Tantangan-tantangan ini termasuk akses terbatas keuangan, kurangnya tenaga kerja terampil, 

infrastruktur yang tidak memadai, dan lingkungan regulasi yang buruk (Febrian & Maulina, 

2018; Iskandar et al., 2020; Riffianto & Suryani, 2017; Supriandi, 2022). Tantangan-tantangan 

ini mempengaruhi produktivitas dan daya saing UMKM, sehingga kinerjanya rendah dan 

kontribusinya terhadap ekonomi berkurang (Khouroh et al., 2021; Suandi & Susilo, 2011; 

Zaelani, 2019). Partnership for Economic Policy (PEP) menawarkan alat praktik terbaik, ide,  

 

 

pengetahuan, dan koneksi kritis yang berasal dari pengalaman Kanada, yang disesuaikan 

dengan pasar APEC lokal (Chiwaula et al., 2019). 

Mengelola kinerja karyawan sangat penting untuk kesuksesan setiap bisnis, termasuk 

UMKM (Hujayanti, 2020; Supandi, Astuti, et al., 2022). Namun, informasi tentang praktik 

terbaik untuk mengelola kinerja karyawan di UMKM masih terbatas. Salah satu solusi untuk 

tantangan ini adalah menyediakan pelatihan dan kesempatan pengembangan bagi karyawan 

(Agyeman & Ponniah, 2014; Efendi et al., 2020; Ravikumar, 2013). Ini dapat membantu 

karyawan memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru, yang dapat meningkatkan kinerja 

dan produktivitas mereka. Selain itu, memberikan umpan balik dan pengakuan secara teratur 

dapat memotivasi karyawan untuk tampil lebih baik (Latham & Locke, 2008; Sinaga & Sijabat, 

2022). Praktik terbaik lainnya adalah menetapkan tujuan dan harapan yang jelas untuk 

karyawan (Campos, 2021; Jatmiko et al., 2021). Ini dapat membantu karyawan memahami apa 

yang diharapkan dari mereka dan bagaimana kinerjanya akan dievaluasi. Evaluasi kinerja 

secara teratur juga dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

memberikan kesempatan untuk coaching dan mentoring (Supandi, Astuty, et al., 2022). Penting 

juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif yang mendorong komunikasi terbuka 

dan kolaborasi (Pratono & Sutanti, 2016; Ratih et al., 2018). Ini dapat membantu membangun 

kepercayaan dan meningkatkan semangat kerja karyawan, yang dapat mengarah pada kinerja 

yang lebih baik. Akhirnya, memberikan kompensasi dan manfaat yang kompetitif dapat 

membantu menarik dan mempertahankan bakat terbaik (Herlinawati et al., 2019; Jufrizen, 

2017). 

Beberapa penelitian telah meneliti pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Menurut tinjauan literatur oleh 

International Journal of Innovation and Entrepreneurship (Amadasun & Mutezo, 2022; Games 

& Rendi, 2019; Kraus et al., 2020), pelatihan dan kompensasi adalah faktor kritis yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di UMKM. Studi tersebut menemukan bahwa program 

pelatihan dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan produktivitas karyawan, 

sehingga meningkatkan kinerja. Selain itu, kompensasi dapat memotivasi karyawan untuk 

bekerja lebih keras dan meningkatkan kepuasan kerja, yang juga dapat meningkatkan kinerja 

(Long et al., 2014; Panagiotakopoulos, 2011; Prasanna et al., 2019). Kementerian Industri Kecil 

dan Menengah (MSME) di India mengakui pentingnya pelatihan dan pengembangan bagi 
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UMKM. Laporan Tahunan 2021-2022 kementerian menekankan perlunya memberikan 

program pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada UMKM untuk meningkatkan daya 

saing dan produktivitas mereka. Laporan tersebut juga menekankan pentingnya memberikan 

bantuan keuangan kepada UMKM untuk membantu mereka berinvestasi dalam program 

pelatihan dan pengembangan 

Namun, terdapat beberapa studi terkait efek e-training terhadap kinerja karyawan di usaha 

kecil dan menengah (UKM). Studi tersebut menemukan bahwa infrastruktur e-training dan 

metode e-training memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan (Assante et al., 2016). 

Selain itu, peran UKM dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan telah diteliti di 

Ethiopia (Endris & Kassegn, 2022). UKM memiliki potensi dampak pada pencapaian banyak 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun, UKM menghadapi tantangan seperti tantangan 

sumber daya kritis, pemadaman listrik, dan dampak ekonomi COVID-19 (Anatan, 2021). 

Kementerian Kecil & Menengah (M/o MSME) di India bertujuan untuk mempromosikan 

pertumbuhan dan pengembangan sektor UKM, termasuk industri Khadi, Desa, dan Serat, 

dengan memberikan dukungan kepada usaha yang sudah ada dan mendorong penciptaan usaha 

baru. Kementerian tersebut bermimpi memiliki sektor UKM yang berkembang pesat di India  

 

(Mishra & Shukla, 2022; Veena, 2020). Sebagai contoh, Institut Nasional untuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (ni-msme) menyediakan program pelatihan tentang pengembangan 

kewirausahaan, pengembangan manajemen, dan pengembangan keterampilan (Gyimah & 

Adeola, 2021; Verma, 2019). 

Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) mengakui pentingnya usaha kecil dan 

menengah (SME) dalam mencapai tenaga kerja yang layak dan produktif. SME secara global 

menampung dua pertiga dari semua pekerjaan dan menciptakan sebagian besar pekerjaan baru 

(ILO, 2019). Promosi SME telah menjadi area intervensi utama bagi ILO, dan menyediakan 

berbagai program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan karyawan di SME. ILO telah 

mengembangkan seperangkat opsi kebijakan untuk membantu SME bertahan dari wabah 

COVID-19, termasuk menyediakan pelatihan dan kesempatan pengembangan keterampilan 

bagi karyawan . 

Menurut, e-training dapat efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di usaha kecil 

dan menengah (SME). Studi tersebut mengevaluasi efek infrastruktur e-training dan metode e-

training pada kinerja karyawan selama pandemi COVID-19. Hasilnya menunjukkan bahwa e-

training berdampak positif pada kinerja karyawan (Amri et al., 2020; Benneth et al., 2021; Rao 

et al., 2021). Oleh karena itu, SME dapat mempertimbangkan untuk menerapkan program e-

training untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Selain e-training, Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) menyarankan bahwa SME 

memerlukan dukungan untuk bertahan ILO merekomendasikan lima opsi kebijakan untuk 

membantu SME bertahan, termasuk memberikan dukungan keuangan, memfasilitasi akses 

pasar, dan mempromosikan kewirausahaan. ILO juga menyediakan sumber daya untuk 

membantu SME membangun ketahanan selama pandemi (Syaifullah et al., 2021). MSME 

menyediakan berbagai inisiatif dan program untuk mendukung sektor MSME, termasuk 

Sertifikasi ISO, Inisiatif IT, dan GST-MSME. Akhirnya, tinjauan literatur yang ada tentang 

kontribusi MSME terhadap pembangunan berkelanjutan di Ethiopia menunjukkan bahwa 

MSME memiliki dampak potensial dalam mencapai banyak tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Dhillon & Gautam, 2022; Durairaj, 2022; Kitsios & Kamariotou, 2021; Kumar, 2020).  

Kompensasi bagi karyawan di MSMEs (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah 

aspek penting dalam mempromosikan pertumbuhan dan perkembangan di sektor tersebut 

(Efendi et al., 2020; Ravikumar, 2013). MSMEs sangat penting untuk mencapai 
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ketenagakerjaan yang layak dan produktif, karena secara global mengakuntansi dua pertiga dari 

seluruh lapangan kerja dan menciptakan sebagian besar lapangan kerja baru (Cusmano et al., 

2018; Jones & Lee, 2018). Namun, MSMEs menghadapi tantangan dalam mengakses 

keuangan, yang dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup, produktivitas, dan 

kompetensi mereka (Kempson & Poppe, 2018; Suryani et al., 2016).Untuk mengatasi tantangan 

ini, Organisasi Buruh Internasional (ILO) telah mempromosikan promosi SMEs sebagai area 

intervensi kunci. ILO telah mengidentifikasi lima opsi kebijakan untuk membantu SMEs 

bertahan selama wabah COVID-19, termasuk memberikan subsidi upah, keringanan pajak, dan 

akses ke kredit. Selain itu, ILO telah mengembangkan sumber daya untuk membantu SMEs 

membangun ketahanan selama pandemi. Di Indonesia, Partnership for APEC MSMEs bekerja 

untuk mempromosikan pengurangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di wilayah tersebut (T. Tambunan, 2009). Partnership menawarkan alat praktik 

terbaik, ide, pengetahuan, dan koneksi kritis yang berasal dari pengalaman Kanada, yang 

disesuaikan dengan pasar APEC lokal. Fokus Partnership adalah pada Indonesia, Peru, Filipina, 

dan Vietnam (Njoroge et al., n.d.). Di Ethiopia, MSMEs menghadapi tantangan dalam 

mengakses keuangan, dengan banyak perusahaan memperoleh modal dari lembaga keuangan  

 

mikro, Iqub, Idir, modal sendiri, dan kerabat, bukan bank besar (Endris & Kassegn, 2022; 

Tekola & Gidey, 2019). Dampak COVID-19 terhadap MSMEs di Afrika sub-Sahara telah 

signifikan, dengan dua pertiga perusahaan mikro dan kecil melaporkan bahwa COVID-19 telah 

mempengaruhi operasi bisnis mereka, dan satu dari lima SME menghadapi risiko penutupan 

(Zeidy, 2020). 

Micro, usaha kecil, dan menengah (UKM) adalah kontributor penting bagi ekonomi 

global, menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Namun, 

karena sumber daya yang terbatas dan persaingan, UKM menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian tentang dampak pelatihan dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan di UKM sangat penting. Tujuan dari tinjauan literatur 

ini adalah untuk mengidentifikasi penelitian yang ada tentang hubungan antara pelatihan dan 

kompensasi dengan kinerja karyawan di UKM, menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi 

hubungan ini serta potensi hambatan dalam implementasi kebijakan pelatihan dan kompensasi 

yang efektif. 

Literature 

Pelatihan dan kinerja karyawan di UMKM 

Literatur review mengenai hubungan antara pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengungkap bahwa pelatihan 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja karyawan (Aini et al., 2022; Efendi 

et al., 2020; Long et al., 2014). Pelatihan dianggap sebagai alat yang mendasar dalam 

membangun kapasitas organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan (Aini et al., 

2022). (Bhardwaj, 2014; Bulkia & Herawati, 2018; van Vuuren & Botha, 2010) menemukan 

bahwa pelatihan adalah salah satu praktik manajemen sumber daya manusia yang penting dan 

berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan keterampilan karyawan, sehingga meningkatkan 

kinerja karyawan di tempat kerja. 

Literatur juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki efek positif terhadap kepuasan 

kerja, yang pada gilirannya meningkatkan retensi karyawan (Ally et al., 2008; Awolusi & 

Jayakody, 2021; Khalid & Nawab, 2018). Menemukan bahwa praktik sumber daya manusia, 

termasuk pelatihan, memiliki dampak signifikan terhadap retensi karyawan di sektor 

telekomunikasi (Hersh & Abusaleem, 2016; Nashiruddin, 2019). Begitu juga, (Nurmalitasari & 
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Andriyani, 2021; Widyarani, 2018) menemukan bahwa pelatihan untuk peningkatan orientasi 

kualitas berpengaruh positif terhadap retensi karyawan. 

Mengukur kinerja karyawan adalah hal penting untuk pertumbuhan dan kesuksesan setiap 

organisasi, termasuk MSME. Ada beberapa cara efektif untuk mengukur kinerja karyawan di 

MSME. Salah satunya adalah dengan menggunakan skala penilaian grafis yang mengukur 

metrik kinerja seperti pengelolaan waktu, penyelesaian tugas, dan membantu rekan kerja 

(Ratnasari & Lestari, 2020). Cara lainnya adalah dengan menggunakan indikator kinerja utama 

(KPI) untuk melacak kemajuan individu (Markos & Sridevi, 2010). KPI dapat dipersonalisasi 

untuk cocok dengan alur kerja organisasi. Misalnya, produktivitas dan kualitas kerja adalah dua 

KPI yang dapat digunakan untuk menilai karyawan (Kim et al., 2017). 

Pertemuan mingguan 1:1 dengan anggota tim juga merupakan cara yang baik untuk 

mengikuti tujuan kinerja dan mengatasi masalah sejak awal (Chen & Silverthorne, 2008; Turpin 

& Shier, 2020). Penting untuk berkomunikasi hasil tinjauan kinerja kepada tim dan memberi 

tahu mereka apa yang diharapkan dan bagaimana cara mencapainya (Lim et al., 2019). Selain 

itu, sangat penting untuk merevisi pengukuran kinerja secara berkala dan beralih dari metrik 

yang tidak masuk akal untuk perusahaan (Alromaihi et al., 2017; Inuwa, 2016). 

 

Pelatihan adalah cara lain yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut 

(Aini et al., 2022; Bhardwaj, 2014; Brixiová et al., 2020), pelatihan memiliki hubungan positif 

yang signifikan dengan kinerja karyawan. Pelatihan dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan keterampilan dan menerapkan praktik terbaik untuk meningkatkan kinerja 

(Panagiotakopoulos, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis penelitian-penelitian yang ada mengenai 

dampak pelatihan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di MSMEs menggunakan metode 

tinjauan pustaka. Identifikasi dan pemilihan studi yang relevan, ekstraksi informasi yang 

relevan, serta sintesis temuan-temuan adalah bagian dari proses tinjauan pustaka. 

Sumber data: Tinjauan pustaka dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber data, 

termasuk jurnal akademik, prosiding konferensi, buku, dan laporan. Sumber-sumber ini dipilih 

berdasarkan relevansinya, kredibilitasnya, dan aktualitasnya. Analisis data: Data yang 

dikumpulkan dari tinjauan pustaka dianalisis secara kualitatif. Identifikasi pola dan tema dalam 

literatur, sintesis temuan, dan menyimpulkan tentang dampak pelatihan dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan di MSMEs adalah bagian dari analisis. 

Keterbatasan: Studi ini mengakui keterbatasan dari pendekatan tinjauan pustaka, seperti 

kemungkinan bias dalam pemilihan studi dan kurangnya data primer. Studi ini juga membahas 

implikasi temuan untuk penelitian dan praktik di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan akan menyajikan temuan dari tinjauan literatur, yang diorganisir 

seputar tema-tema berikut: 

1. Dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan di MSMEs 

Tinjauan literatur akan mengungkapkan bahwa pelatihan adalah faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di MSMEs. Studi telah menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan, yang dapat meningkatkan 

kepuasan kerja, motivasi, dan produktivitas (Bulkia & Herawati, 2018; Prasetyo et al., 2018). 

Tinjauan juga akan menekankan pentingnya mengidentifikasi jenis pelatihan yang tepat untuk 
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level karyawan yang berbeda, seperti pelatihan teknis untuk pekerja front-line dan pelatihan 

manajerial untuk supervisor dan manajer (Bhardwaj, 2014; van Vuuren & Botha, 2010). 

Pelatihan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja karyawan di 

UMKM (Aini et al., 2022). Pelatihan dianggap sebagai alat fundamental dalam membangun 

kapasitas organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan (Panagiotakopoulos, 

2011). Alasan utama pelatihan adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

karyawan sesuai dengan persyaratan pekerjaan dan menghilangkan masalah kinerja (Gu et al., 

2022; Lim et al., 2019). Namun, hubungan antara pelatihan dan retensi karyawan tidak 

konsisten (Nurmalitasari & Andriyani, 2021; Widyarani, 2018). Beberapa studi telah 

mengungkapkan hubungan yang signifikan, sementara yang lain mengklaim bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel-variabel tersebut (Awolusi & Jayakody, 2021; Khalid 

& Nawab, 2018; Sinaga & Sijabat, 2022). Ketidaksesuaian temuan tersebut telah menyebabkan 

ambiguitas dalam keterkaitan antara variabel-variabel tersebut. 

 

 

 

Melatih karyawan di UMKM dapat memberikan beberapa manfaat baik untuk karyawan 

maupun organisasi. Pertama, pelatihan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja dengan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan terkait pekerjaan (Campos, 2021).  

 

Kedua, pelatihan dapat mengarah pada keseragaman proses kerja, mengurangi 

pemborosan dan kebutuhan pengawasan (Endris & Kassegn, 2022; Theresa & Hidayah, 2022). 

Ketiga, pelatihan dapat mempromosikan dari dalam, memungkinkan karyawan untuk 

mengembangkan keterampilan mereka dan memajukan karir mereka di dalam organisasi (Avey 

et al., 2009; Schlepphorst et al., 2020). Pelatihan dianggap sebagai alat fundamental dalam 

membangun kapasitas organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan (Mishra & 

Shukla, 2022; Yong et al., 2020). Dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan dapat diukur 

melalui berbagai faktor seperti gaya pengiriman pelatihan dan evaluasi pelatihan.  

2. Dampak kompensasi terhadap kinerja karyawan di MSMEs 

Tinjauan literatur akan mengungkapkan bahwa kompensasi adalah faktor penting lain 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di MSMEs (Efendi et al., 2020; Ravikumar, 2013). Studi 

telah menunjukkan bahwa kompensasi, termasuk gaji, bonus, dan manfaat, dapat 

mempengaruhi motivasi, kepuasan kerja, dan retensi karyawan (Jufrizen, 2017; RASYID, 

2019). Tinjauan akan menekankan pentingnya memberikan kompensasi yang adil dan 

kompetitif untuk menarik dan mempertahankan karyawan berbakat serta kebutuhan untuk 

menyelaraskan kompensasi dengan tujuan dan nilai organisasi. 

Kompensasi memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan (Suhendar, 

2021). Studi telah menunjukkan bahwa kompensasi, baik finansial maupun non-finansial, 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras dan mempertahankan kinerja yang baik 

(Lestari et al., 2021; Lukitasari, 2015). Hubungan positif antara kompensasi dan kinerja 

karyawan didukung oleh analisis regresi dan koefisien korelasi (Jufrizen, 2017; Pramana & 

Sudharma, 2013; Suhendar, 2021). Hasil dari satu studi menunjukkan bahwa kompensasi 

memberikan kontribusi setidaknya tidak kurang dari 48,2% dari variasi dalam kinerja 

karyawan. 

Kompensasi merupakan faktor penting dalam memotivasi karyawan untuk bekerja keras 

dan menjaga kinerja yang baik (Jufrizen, 2017). Ada dua jenis kompensasi: finansial dan non-

finansial (Aini et al., 2022; Al-Shammari, 2021). Kompensasi finansial meliputi gaji, tunjangan, 

jaminan sosial, insentif, dan fasilitas yang nyaman (Faradila & Suryaman, 2021). Kompensasi 
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non-finansial meliputi pengakuan, apresiasi, dan kesempatan pengembangan karir (Faradila & 

Suryaman, 2021; Fitriani & Yusiana, 2020). Sebuah studi yang dilakukan pada sebuah 

perusahaan menemukan bahwa kompensasi memiliki dampak positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan (ISMAWANTI & Afandi, 2018). Studi lain menemukan bahwa kompensasi 

dan lingkungan kerja memiliki dampak signifikan pada kinerja karyawan (Damayanti & 

Ismiyati, 2020; RASYID, 2019). Selain kompensasi, keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi juga merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan (Cintantya & Nurtjahjanti, 2020; Hsu et al., 2019). Sebuah studi menemukan bahwa 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi adalah satu-satunya faktor yang 

memprediksi kinerja karyawan (Bellmann & Hübler, 2021; Limanta et al., 2023). Oleh karena 

itu, sangat penting bagi pengusaha  

 

 

 

untuk menyediakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan untuk menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. 

3. Potential barriers to effective implementation of training and compensation 

policies in MSMEs 

Implementasi kebijakan pelatihan dan kompensasi yang efektif dalam usaha kecil dan 

menengah (UKM) dapat menghadapi beberapa hambatan potensial. Salah satu hambatan utama 

adalah kurangnya kesadaran dan keakraban dengan kebijakan dan rekomendasinya (Aprillianti 

et al., 2023; Supandi, Astuti, et al., 2022). Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya komunikasi 

dan pelatihan tentang kebijakan tersebut, yang dapat menyebabkan kurangnya kesepakatan, 

efikasi diri, keterampilan, harapan hasil, dan motivasi di antara karyawan (Renko et al., 2015). 

Hambatan potensial lainnya adalah inkonsistensi temuan tentang hubungan antara pelatihan dan 

retensi di antara karyawan (Nurmalitasari & Andriyani, 2021; Widyarani, 2018). Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakjelasan dalam keterkaitan antara variabel dan membuat sulit untuk 

menentukan efektivitas kebijakan. 

Selain itu, implementasi praktik manufaktur yang ramping (lean manufacturing 

practices/LMPs) di UKM dapat menghadapi beberapa determinan dan hambatan. Ini dapat 

mencakup kurangnya sumber daya, seperti waktu, uang, dan personel, serta kurangnya 

pengetahuan dan keahlian dalam mengimplementasikan kebijakan (Agyeman & Ponniah, 2014; 

Campos, 2021). Hambatan lainnya dapat meliputi resistensi terhadap perubahan, perbedaan 

budaya, dan kurangnya dukungan dari manajemen (Aini et al., 2022). Hambatan-hambatan ini 

dapat membuat sulit untuk mengimplementasikan kebijakan pelatihan dan kompensasi secara 

efektif di UKM dan dapat menyebabkan kurangnya keterlibatan dan motivasi karyawan. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, UKM dapat mengimplementasikan strategi 

seperti memberikan komunikasi yang jelas dan pelatihan tentang kebijakan, melibatkan 

karyawan dalam proses implementasi, memberikan insentif dan penghargaan untuk kepatuhan, 

dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung. Strategi-strategi ini dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi karyawan, meningkatkan efektivitas kebijakan, dan 

pada akhirnya menghasilkan hasil bisnis yang lebih baik untuk UKM. 

 

KESIMPULAN 

Bagian kesimpulan akan merangkum temuan dari tinjauan literatur, menyoroti 

pentingnya pelatihan dan kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di UMKM. 

Bagian ini juga akan mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian yang ada dan memberikan 

rekomendasi untuk penelitian dan praktik di masa depan. Rekomendasi akan mencakup 
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perlunya penelitian lebih lanjut tentang efektivitas berbagai jenis kebijakan pelatihan dan 

kompensasi di UMKM, pentingnya mengevaluasi dampak pelatihan dan kompensasi pada 

kinerja karyawan, dan perlunya UMKM untuk mengembangkan kebijakan pelatihan dan 

kompensasi yang komprehensif dan terintegrasi yang sejalan dengan tujuan dan nilai-nilai 

organisasi. 

Tinjauan literatur ini memberikan wawasan berharga tentang dampak pelatihan dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan di usaha mikro, kecil, dan menengah. Tinjauan ini 

menyarankan bahwa pelatihan dapat memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja  

 

karyawan, yang dapat meningkatkan produktivitas dan peluang kemajuan karir. Tinjauan 

ini juga menyoroti pentingnya kompensasi dalam memotivasi karyawan dan meningkatkan 

kinerjanya. Tinjauan ini menyimpulkan bahwa kombinasi antara pelatihan yang efektif dan 

praktik kompensasi yang adil dapat memberikan kontribusi terhadap tenaga kerja yang lebih 

produktif dan berkomitmen di UMKM. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelajahi 

mekanisme khusus melalui mana pelatihan dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan 

di UMKM, serta mengembangkan praktik terbaik untuk implementasinya. 
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